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 BAB  I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang berbudaya mempunyai berbagai 

warisan kebudayaan yang mengagumkan. Kebudayaan merupakan hasil budi daya 

manusia yang selalu tumbuh dan berkembang, yang dapat menunjukan ciri dan 

karakter suatu bangsa. Kebudayaan adalah suatu kompleks yang mencakup 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat istiadat dan setiap 

kemampuan serta kebiasaan manusia sebagai warga masyarakat (Taylor dalam 

Soekanto 1990 : 342). Kebudyaan bangsa dapat diartikan sebagai totalitas nilai 

dan perilaku yang mencerminkan hasrat dan kehendak masyarakat Indonesia 

dalam berbangsa dan bernegara. 

Kehidupan masyarakat Indonesia saat ini cenderung berubah dari 

masyarakat tradisional agraris ke masyarakat modern teknologis. Perubahan 

tersebut tampak berjalan cukup cepat. Alam pikiran dan pandangan hidup 

manusiapun mengalami perkembangan secara terus-menerus. Hal ini tidak dapat 

disangkal atau dihindari, perkembangan pikiran dan pandangan hidup manusia itu 

mengakibatkan terjadinya pergeseran, perubahan dan perkembangan kebudayaan. 

Salah satu dorongan kondisi manusia di samping mempertahankan 

kehidupan juga menikmati keindahan. Sumber keindahan dapat berasal dari 

keadaan alam sesuai dengan ciptaan Tuhan. Sumber keindahan yang lain adalah 

keindahan buatan yang merupakan objek suatu keindahan dari hasil budi manusia. 

Hal tersebut dapat berbentuk filsafat, sastra dan kesenian. 
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Menurut Kayam (1981: 2), kesenian adalah hasil proses kreatif dalam 

kebudayaan itu sendiri. Kesenian adalah bagian dari kebudayaan dan seni tari 

merupakan bagian dari kesenian. Di Indonesia, tari merupakan salah satu cabang 

seni yang mendapat perhatian cukup besar dari masyarakat. Hal ini tidak perlu 

diragukan lagi karena peranan seni tari di dalam kehidupan masyarakat sangat 

penting.  

Menurut Soedarsono (1972: 4), Seni tari merupakan salah satu cabang 

kesenian untuk melengkapi kebutuhan kondrati manusia. Seperti cabang kesenian 

lainnya, seni tari lahir dan hidup semenjak manusia hidup di dunia. Seni tari 

sebagai peninggalan budaya nenek moyang bangsa Indonesia secara mendasar 

menduduki posisi yang amat penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Baik sebagai sarana upacara, pendidikan moral material, hiburan dan karya seni. 

Seni tari merupakan karya manusia yang digunakan untuk mengungkapkan 

segala rasa keindahan melalui bahasa gerak. Hal ini seperti dikemukakan 

Soedarsono (1978 : 3) bahwa tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan 

melalui gerak ritmis yang indah. Tari yang substansi bakunya adalah gerak, 

merupakan alat komunikasi yang mengandung pesan-pesan terselubung yang 

hendak disampaikan penciptanya. Dengan demikian tari bukan hanya berperan 

sebagai sarana kepuasan estetis saja, tetapi lebih dalam lagi dapat digunakan 

sebagai media pendidikan bagi masyarakat.  

Berbicara tentang kaitan pendidikan dengan kesenian, masalah utama yang 

harus dihadapi dalam pendidikan adalah bagaimana merumuskan nilai-nilai 

budaya yang harus dikembangkan dalam diri anak didik. Suriasumantri (1981 : 
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27) menyatakan, untuk mendapatkan nilai-nilai mana yang pantas mendapat 

perhatian, perlu diingat bahwa keadaan bangsa saat ini yang cenderung beralih 

dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern. Di samping itu, dalam 

pengembangan nilai-nilai budaya juga harus mengacu pada tujuan pendidikan 

nasional. Hal ini di harapkan agar nilai-nilai budaya dikembangkan selaras dengan 

tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan Nasional yaitu : 

“.....mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta 

tanggung jawab bermasyarakat dan kebangsaan.“ (Undang-Undang No 4 Tahun 

1988 tentang Sistem Pendidikan Nasional ). 

 

Disebutkan dalam tujuan pendidikan nasional, antara pendidikan dan 

kesenian terdapat hubungan yang sangat erat, karena pada hakekatnya pendidikan 

kesenian adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk kepribadian yang 

mempunyai nilai estetis, luhur dan kreatif. Sesuatu yang estetis memiliki 

kebaikan, keseimbangan, keindahan dan mampu menimbulkan penghargaan 

tinggi. Luhur mengandung nilai-nilai agung, ideal, suci yang menimbulkan 

penghargaan tinggi, universal dan sakral. Adapun kreativitas adalah kemampuan 

menciptakan sesuatu yang baru memecahkan persoalan-persoalan dan 

menguraikan masalah secara tuntas dan gamblang (Wardhana, 1984 : 8). 

Kesenian rakyat merupakan kesenian tradisional yang sifatnya turun-

temurun. Sifat turun-temurun inilah yang mengakibatkan kesenian tradisional 

selalu mengalami perubahan dan perkembangan. Sesuai dengan perubahan-



4 

 

 
 

perubaahan yang terjadi dalam masyarakat, kesenian rakyat oleh sebagian 

masyarakat di Indonesia diabadikan serta dikembangkan untuk kepentingan 

masyarakat yang memiliki tujuan tertentu seperti mendatangkan keselamatan, 

kemakmuran dan kesejahteraan bagi masyarakat. 

Kesenian mempunyai banyak nilai positif yang bermanfaat bagi 

masyarakat, khususnya generasi muda. Bukan hanya kesenian dilihat sebagai 

sarana hiburan karena nilai estetisnya saja, melainkan nilai pendidikan yang dapat 

membentuk perilaku dan moral generasi penerus yang lebih baik. Hal ini 

berkaitan erat dengan manusia sebagai makhluk individu sekaligus sosial yang 

membutuhkan interaksi yang baik dengan orang-orang dan masyarakat di 

lingkungannya. 

Kabupaten Banyumas memiliki berbagai macam kesenian tradisional yang 

tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, antara lain; lengger, angguk, tayub, 

ebeg atau kuda lumping, sintren, kunthulan, kesenian jenis sholawatan dan 

kesenian lainnya. Seiring dengan perkembangan jaman yang serba modern, 

kesenian yang ada di Banyumas mulai surut. Hal ini disebabkan karena kurangnya 

pihak-pihak yang mampu mengemas kesenian yang ada di Kabupaten Banyumas. 

Melihat fenomena tersebut sudah selayaknya generasi muda di Banyumas 

khususnya di desa Gentawangi mempunyai keinginan untuk mengembangkan 

kesenian yang ada di Kabupaten Banyumas, dan daerah Karesidenan Banyumas 

pada umumnya. 

Dari berbagai jenis kesenian yang ada di Kabupaten Banyumas, Kesenian 

Menorek merupakan salah satu kesenian yang hampir punah karena kesenian ini 
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sudah hampir tidak ada generasi penerusnya. Kesenian Menorek adalah sebuah 

kesenian sholawatan yang di dalamnya mengandung banyak nilai-nilai kehidupan 

di dalam masyarakat salah yang satunya terdapat nilai pendidikan. Nilai 

pendidikan yang dimaksud adalah suatu proses pembelajaran masyarakat 

didasarkan pada ajaran-ajaran yang terkandung dalam kesenian Menorek. 

Sejalan dengan perkembangan seni tari tersebut, tari tradisional masih 

sangat terasa di Jawa khususnya di daerah Banyumas. Salah satunya kesenian 

Menorek yang sekarang sedang dilestarikan kembali oleh masyarakat Banyumas 

khususnya masyarakat desa Gentawangi, kecamatan Jatilawang kabupaten 

Banyumas. Kesenian ini ditarikan oleh lebih dari 10 penari yang terdiri dari penari 

tokoh, penari dan prajurit. Sebagai kesenian yang muncul dari masyarakat 

pedesaan yang sederhana, bentuk penyajiannya juga sederhana. Masyarakat desa 

Gentawangi masih menjaga dengan baik kesenian Menorek sebagai seni tradisi 

khas Banyumas, dengan tetap melestarikan seni tradisi asli daerah, diharapkan 

generasi muda dapat mengetahui dan memahami arti penting kelestarian seni 

tradisi sebagai warisan budaya para leluhur. 

Kesenian Menorek sebagai produk kreatif  masyarakat  memiliki tujuan 

dan kepentingan yang berkaitan dengan kehidupan di dalam proses pembelajaran 

masyarakat didasarkan pada ajaran-ajaran yang terkandung dalam kesenian 

Menorek. Kesenian Menorek pada mulanya di pertunjukan untuk syiar penyebaran 

agama Islam yang menggunakan media melalui pertunjukan kesenian Menorek 

tersebut. Menurut salah seorang yang pernah menjadi pelaku kesenian tersebut, 

Menorek yang berarti menolong orang untuk masuk agama Islam dengan cara 
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halus supaya lebih menarik, karena tanpa disadari orang akan tertarik dengan 

sendirinya mengikuti ajaran Islam tanpa adanya suatu paksaan. Dengan melihat 

kesenian Menorek masyarakat percaya akan tertolong dari aliran-aliran sesat 

seperti kepercayaan animisme.  

Proses pembelajaran dalam masyarakat kebutuhan sosial dalam 

masyarakat seperti hiburan, upacara, dan kebutuhan lainnya yang bermakna dan 

memberikan dampak sosial secara positif dalam kehidupan bersama, tercermin 

ketika mereka menyatu dalam suatu kelompok dan saling menyapa diantara 

mereka. Dari interaksi dan saling menyapa ketika menyaksikan tarian itulah 

kemudian muncul nilai-nilai pendidikan yang menjadi kesepakatan diantara 

masyarakat sendiri. Dengan demikian, Menorek sebagai kesenian yang berfungsi 

untuk hiburan maupun dalam acara-acara syukuran khajatan seperti, pernikahan, 

khitanan, khawulan (nadzar), maupun dalam acara perayaan hari besar agama 

Islam Maulid Nabi dan Isra Miraj memiliki nilai-nilai pendidikan berkaitan 

dengan fungsi kesenian tersebut dalam kehidupan masyarakat. 

Bertolak dari keyakinan yang kuat tentang nilai-nilai pendidikan yang 

terkandung di dalam kesenian Menorek, maka akan ada keprihatinan bagi 

masyarakat terhadap keberadaan kesenian Menorek apabila kesenian tersebut 

menjadi punah. Oleh sebab itu, perlu dilakukan upaya-upaya yang bersifat 

penggalian ataupun pengembangan untuk pelestariannya. Bertitik tolak dari 

permasalahan ini, maka perlu dilakukan penelitian yang berfokus pada nilai-nilai 

pendidikan dalam kesenian Menorek di Desa Gentawangi Kecamatan Jatilawang 

Kabupaten Banyumas sebagai salah satu upaya pelestariannya. 



7 

 

 
 

B. Batasan Masalah  

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, agar pembahasan 

dalam penelitian yang akan dilakukan lebih terfokus maka penelitian ini hanya 

dibatasi pada nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam kesenian Menorek. 

Nilai pendidikan yang dimaksud adalah suatu proses pembelajaran masyarakat 

didasarkan pada ajaran-ajaran yang ada dalam kesenian Menorek. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah bentuk penyajian kesenian Menorek di Desa Gentawangi 

Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas ? 

2. Nilai-nilai pendidikan apa sajakah yang terkandung dalam kesenian 

Menorek di Desa Gentawangi Kecamatan Jatilawang Kabupaten 

Banyumas ? 

3. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap kesenian Menorek di Desa 

Gentawangi Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah :. 

1. Mendeskripsikan bentuk penyajian kesenian Menorek di Desa Gentawangi 

Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. 
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2. Mendeskripsikan nilai pendidikan kesenianMenorek di Desa Gentawangi 

Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. 

3. Mendiskripsikan tanggapan masyarakat terhadap keberadaan kesenian 

Menorek di Desa Gentawangi Kecamatan Jatilawang Kabupaten 

Banyumas. 

 

E. Manfaat Penelitian 

  Selain tujuan yang diungkapkan diatas, penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk meningkatkan 

apresiasi dan menambah wawasan tentang seni tradisional kerakyatan 

khususnya kesenian Menorek, agar keberadaan kesenian tersebut dapat 

diketahui secara luas oleh masyarakat dan dapat menambah wawasan 

apresiasi daerah serta sebagai usaha pendokmentasian nilai-nilai seni 

budaya daerah dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya 

nasional. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat Gentawangi hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan masyarakat di desa Gentawangi kecamatan 

Jatilawang kabupaten Banyumas tentang seni tradisi dan menghargai 

kesenian Menorek serta kesenian traditional di sekitarnya sebagai 

warisan leluhur yang layak diberdayakan. 
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b. Bagi jurusan Pendidikan Seni Tari FBS UNY hasil penelitian ini 

diharapkan bermanfaat dalam upaya peningkatan apresiasi pada 

mahasiswa. 

c. Bagi Dinas Kebudayaan 

Dengan adanya penelitian ini akan menambah aset tentang kesenian 

tradisional di Dinas Kebudayaan Kabupaten Banyumas, dan untuk 

mengetahui keberadaan kesenian Menorek di Desa Gentawangi 

Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. 

d. Bagi tokoh kesenian di Desa Gentawangi Kecamatan Jatilawang 

Kabupaten Banyumas penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai 

masukan dan pertimbangan peneliti berikutnya. 

e. Bagi generasi muda yang ada di Desa Gentawangi, Kecamatan 

Jatilawang, Kabupaten Banyumas, penelitian ini memotivasi di dalam 

menumbuhkan kreativitas berseni. 

 

F. Batasan Istilah 

 Guna menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami fokus yang 

dikaji didalam penelitian ini, maka perlu adanya uraian tentang batasan-batasan 

istilah tertentu. Beberapa batasan istilah yang perlu diuraikan sebagai berikut : 

1. Kesenian Menorek adalah kesenian tradisional yang ada di Desa 

Gentawangi Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. Kesenian 

Menorek ditarikan lebih dari 10  penari yang terdiri dari penari, tokoh, 

penari prajurit dan penari Angguk. Bentuk penyajiannya menyerupai 
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kesenian wayang orang yang dalam pementasanya menggunakan dialog 

serta adanya beberapa peran atau tokoh. Sebelum pementasan diawali 

dengan tarian Angguk. 

2. Pendidikan yang dimaksudkan disini adalah suatu proses kehidupan di 

dalam masyarakat yang berisi tentang norma-norma dalam tatanan 

kehidupan. Unsur nilai pendidikan tersebut antaralain a) nilai religius, b) 

nilai etika, c) nilai estetika, dan d) nilai sosial. 

3. Nilai Pendidikan adalah sikap dan tingkah laku yang berguna untuk 

kemanusiaan yang tidak lepas dari nilai-nilai kebudayaan yang memiliki 

norma-norma, adat istiadat dan peraturan yang dijunjung tinggi oleh 

lapisan masyarakat suatu bangsa didasarkan atas prinsip-rinsip, cita-cita 

dan filsafat yang berlaku dalam masyarakat. 

 

 

 

 

 


